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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum objek penelitian

Prisma fitnes studio center adalah suatu tempat

persewaan jasa peralatan fitness yang bertujuan untuk kebugaran

tubuh serta membentuk tubuh menjadi ideal. Prisma fitnes studio

center berlokasi di jalan MT Haryono No. 9 Kepatihan, Kecamatan

Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Lokasi

tersebut terletak di selatan lampu lalu lintas perempatan

kepatihan Tulungagung dan terletak di timur jalan depannya cuci

mobil dan motor.Telepon 081335934309.Prisma fitnes studio

center ini beroperasi setiap hari pada pukul 07.00 – 20.00 , dengan

tarif harga Rp 50.000 per bulan dan full time untuk member

perempuan dan Rp. 60.000 per bulan dan full time untuk member

laki-laki, dan Rp. 10.000 non member. Prisma fitnes studio center

inididirikan oleh ibu Wiwik dan mulai beroperasi pada tahun 2010

yang diresmikan pada tanggal 10 April 2010. Prisma fitness studio

center memiliki fasilitas utama yaitu beberapa peralatan fitnes

diantaranya 2 chest press machine, 1 sitting calf, 2 leg extension,

3 vertical row, 1 pectoral, 2 lat macth, 2 reha ercholina, 1

bechpress. Fasilitas lainnya yaitu 2 kamar mandi, 3 kamar ruang

ganti, dan tempat parkir yang luas serta mini shop dengan menjual
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minuman, handuk, suplemen dan vitamin. Saat ini prisma fitness

studio center hanya berada pada kota Tulungagung saja dan

belum memilikicabang.

B. Deskripsi Responden

1. Profil Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen prisma fitness

studio center Kepatihan Tulungagung. Adapun jumlah sampel

yang ditentukan pada prisma fitness studio center Kepatihan

Tulungagung sebanyak 49 orang dengan tekhnik pengambilan

sampel yaitu purposive sampling.Setiap responden diberikan

angket untuk memberi jawaban atas pernyataan yang telah

disediakan.

2. Karakteristik Responden

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi resdponden

dalam penelitian ini, maka diperlukan sebuah gambaran

mengenai karakteristik reponden.Dalam penelitian ini peneliti

membagi karakteristik responden menjadi 4 bagian, sebagi

berikut :

1) Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin responden adalah
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sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1. Laki-laki 46 94%

2. Perempuan 3 6%

Total 49 100%

Sumber : Tabel Identitas Responden

Pada tabel 4.1 diketahui bahwa jenis kelamin konsumen

prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung yang

diambil sebagai responden didominasi oleh responden laki-

laki. Dari 49 responden, jumlah responden berjenis kelamin

laki-laki memiliki jumlah terbesar yakni 46 orang atau 94%,

sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan

sebanyak 3 orang atau 6%.

2) Karakteristik responden berdasarkan usia

Data mengenai usia responden disini, peneliti

mengelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu usia kurang dari

17 tahun, 18 s/d 30 tahun, 31 s/d 40 tahun, dan usia 41 s/d

50 tahun. Adapun data mengenai usia konsumen prisma

fitness studio center Kepatihan Tulungagung yang diambil

sebagai responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
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Usia Responden

N
o

Usia Jumlah Prosentase

1 < 17 tahun 0 0%
2 18-30 tahun 39 80%
3 31-40 tahun 7 14%
4 41-50 tahun 3 6%
5 Jumlah 49 100%

Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa konsumen prisma fitness

studio center Kepatihan Tulungagung yang diambil sebagai

responden mayoritas adalah berusia 18 – 30 tahun yaitu sebanyak

39 orang (80%), sedangkan yang berusia 31 – 40 tahun sebanyak

7 orang (14%), dan jumlah terkecil yaitu responden yang berusia

41 – 50 tahun yakni sebesar 3 orang (6%).

3) Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Data mengenai pendidikan responden disini, peneliti

mengelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu tamat

SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, serta Diploma/Sarjana dan lain

lain. Adapun data mengenai tingkat pendidikan konsumen

prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung yang

diambil sebagai responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Responden

No. Pendidikan Jumlah Prosentase
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(%)
1. SD 0 0%
2. SMP 0 0%
3. SMA 0 0%
4. Diploma 20 41%
5. S1 29 59%
6. S2 0 0%

Jumlah 49 100%
Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Pada tabel 4.3 memberikan informasi bahwa mayoritas

responden berpendidikan Diploma sebanyak 20 orang (41%),

sedangkan yang berpendidikan S1 sebanyak 29 orang (59%).

4) Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Data mengenai pekerjaan responden disini, peneliti

mengelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu: pelajar/mahasiswa,

PNS, karyawan swasta/ wiraswasta, serta lain-lain. Adapun data

mengenai pekerjaan konsumen prisma fitness studio center

Kepatihan Tulungagung yang diambil sebagai responden adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Tingkat Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%)
1 Pelajar/mahasis

wa
25 51%

2 PNS 12 24%
3 Wiraswasta 12 24%
4 Lain-lain 0 0%

Jumlah 49 100%
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Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa konsumen prisma fitness

studio center Kepatihan Tulungagung yang diambil sebagai

responden dari tingkat pekerjaan responden menyatakan bahwa

jumlah pelajar/mahasiswa sebanyak 25 orang atau setara dengan

51%, dan untuk golongan PNS sebanyak 12 orang atau setara dengan

24%, dan untuk pekerja wiraswasta berjumlah 12 orang atau setara

dengan 24%.

C. Deskripsi Variabel

Dari kuesioner atau angket yang telah peneliti sebarkan kepada

responden yang terdiri dari 24 item pernyataan dan dibagi dalam 3

kategori yaitu:

a. 7 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh

bauran pemasaran (X1)

b. 8 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh

kualitas pelayanan (X2)

c. 9 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang loyalitas

konsumen (Y)

Berdasarkan hasil penelitian dari tiga variabel yang diajukan

dapat diketahui gambaran mengenai tanggapan konsumen prisma

fitness studio center Kepatihan Tulungagung yang menjadi
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responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut :

1. Variabel Bauran Pemasaran

Tabel 4.5

Bauran Pemasaran (X1)

Bobot Skor Jumlah Prosentase
(%)

Sangat Setuju 5 44 12%
Setuju 4 123 35%
Netral 3 101 30%

Tidak Setuju 2 62 19%
Sangat Tidak

Setuju
1 13 3%

Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari bauran

pemasaran prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung.

Dari 343 hasil jawaban dari responden terdapat44 jawaban atau

12% menyatakan sangat setuju,123jawaban atau 35% menyatakan

setuju. 101jawaban atau 30% menyatakan netral dan 62jawaban

atau 19% menyatakan tidak setuju. 13jawaban atau 3% menyatakan

tidak setuju. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa bauran

pemasaran prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung

yang digunakan lebih condong ke netral.

2. Variabel Kualitas Pelayanan

Tabel 4.6

Kualitas Pelayanan (X2)
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Bobot Skor Jumlah Prosentase
(%)

Sangat Setuju 5 72 15%
Setuju 4 190 40%
Netral 3 167 35%

Tidak Setuju 2 44 9%
Sangat Tidak

Setuju
1 8 1%

Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari bauran kualitas

Prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung. Dari 481 jawaban

dari responden terdapat 72jawaban atau 15% menyatakan sangat setuju.

190jawaban atau 40% menyatakan setuju dan 167jawaban atau 35%

menyatakan netral. 44 jawaban atau 9% menyatakan tidak

setuju.8jawaban atau 1% menyatakan tidak setuju. Dari hasil tersebut

dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan prisma fitness studio center

Kepatihan Tulungagung yang digunakan lebih condong ke sangat setuju.

3. Variabel Loyalitas Konsumen

Tabel 4.7

Loyalitas Konsumen (Y)

Bobot Skor Jumlah Prosentase
(%)

Sangat Setuju 5 107 27%
Setuju 4 158 40%
Netral 3 77 19%

Tidak Setuju 2 45 11%
Sangat Tidak

Setuju
1 0 0%

Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari loyalitas

konsumen prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung.
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Dari 387 jawaban. dari jawaban terdapat 107jawaban atau 27%

menyatakan setuju. 158jawaban atau 40% menyatakan setuju dan

77jawaban atau 19% menyatakan netral. 45jawaban atau 11%

menyatakan tidak setuju. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa

loyalitas konsumen prisma fitness studio center Kepatihan

Tulungagung yang digunakan lebih condong ke sangat setuju.

D. Analisis Data dan Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh data-data

mengenai bauran pemasaran, kualitas pelayanan, dan loyalitas

konsumen prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung.

Data yang dilakukan analisis adalah data dari kuesioner yang telah

disebarkan kepada responden sejumlah 49 orang yaitu berdasarkan

jumlah sampel yang telah ditetapkan.

Kuesioner yang dibagikan kepada responden kemudian

dikelompokkan berdasarkan karakteristik responden yatu jenis

kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan. Selanjutnya peneliti

melakukan analisis terhadap jawaban responden dari beberapa

item pernyataan yang terdapat didalam kuesioner. Dalam kuesioner

terdapat 24 item pernyataan yang menyangkut bauran pemasaran

dan kualitas pelayanan yang mempengaruhi loyalitas konsumen

prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung. Dari beberapa

item pernyataan masing-masing terdapat 5 skor alternatif jawaban
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yaitu :

1) Skor 5 untuk jawaban sangat setuju

2) Skor 4 untuk jawaban setuju

3) Skor 3 untuk jawaban netral

4) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

5) Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Mengenai analisis data hasil kuesioner dari jawaban setiap

responden kemudian diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 yaitu :

1. Uji Validitas Instrumen

Untuk menguji validitas instrument penulis menggunakan analisis

dengan SPSS. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dari data

yang diperoleh oleh penulis. Untuk tingkat validitas dilakukan uji

signifikansi dengan membandingkan nila r hitung dengan r tabel.

Untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah

sampel. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 49-2 atau df = 47

dengan alpha 0,05 didapat r tabel sebesar 0,2816. Jika r hitung

lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan

tersebut dikatakan valid.
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Tabel 4.8

Uji Validitas instrumen Bauran Pemasaran

No.

ITEM

r Hitung r Tabel Keterangan

1 0,634 0,2816 Valid

2 0,445 0,2816 Valid

3 0,650 0,2816 Valid

4 0,447 0,2816 Valid

5 0,509 0,2816 Valid

6 0,626 0,2816 Valid

7 0,584 0,2816 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Dari tabel 4.8 diatas terlihat bahwa semua item instrumen bauran

pemasaran dari pernyataan nomor 1 sampai 7 dinyatakan valid. Karena

semua pernyataan pada tabel diatas mempunyai nilai r hitung (pearson

correlation) lebih besar dari r tabel didapat dari jumlah sampel 49 dengan

taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,2816. Jadi dapat disimpulkan semua

instrumen bauran pemasaran adalah valid.

Tabel 4.9

Uji Validitas instrumen Kualitas Pelayanan

No. ITEM r Hitung r Tabel Keterangan

1 0,601 0,2816 Valid

2 0,573 0,2816 Valid

3 0,565 0,2816 Valid

4 0,611 0,2816 Valid

5 0,730 0,2816 Valid
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6 0,711 0,2816 Valid

7 0,389 0,2816 Valid

8 0,549 0,2816 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Dari tabel 4.9 diatas terlihat bahwa semua item instrumen kualitas

pelayanan dari pernyataan nomor 1 s/d 8 dinyatakan valid. Karena

semua pernyataan pada tabel diatas mempunyai nilai r hitung

(pearson correlation) lebih besar dari r tabel didapat dari jumlah

sampel 49 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,2816. Jadi

dapat disimpulkan semua instrumen kualitas pelayanan adalah valid.

Tabel 4.10

Uji Validitas instrumen Loyalitas Konsumen (Y)

No.

ITEM

r Hitung r Tabel Keterangan

1 0,334 0,2816 Valid

2 0,517 0,2816 Valid

3 0,659 0,2816 Valid

4 0,620 0,2816 Valid

5 0,339 0,2816 Valid

6 0,704 0,2816 Valid

7 0,660 0,2816 Valid

8 0,372 0,2816 Valid

9 0,777 0,2816 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 16,0, 2018

Dari tabel 4.10 diatas terlihat bahwa semua item instrumen kualitas

pelayanan dari pernyataan nomor 1 s/d 10 dinyatakan valid. Karena
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semua pernyataan pada tabel diatas mempunyai nilai r hitung

(pearson correlation) lebih besar dari r tabel didapat dari jumlah

sampel 49 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,2816. Jadi

dapat disimpulkan semua instrumen kualitas pelayanan adalah valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen merupakan hasil pengukuran yang dapat

dipercaya.Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha

Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai 1.

1Adapun hasil pengujian relibilitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11

Uji Reliabilitas instrumen Bauran Pemasaran

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.634 7

Sumber : Data yang diolah SPSS 20.0, 2018

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, untuk variabel bauran pemasaran

adalah reliabel. Hal ini dapat diketahui dari nilai Alpha yang reliabel

yaitu 0,61 s/d 0,80. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa untuk

bauran pemasaran nilai Alpha Cronbach’s adalah 0,634.

1Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2009), hal. 97
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Tabel 4.12

Uji Reliabilitas Instrumen Kualitas Pelayanan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.729 8

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, untuk variabel kualitas pelayanan

adalah reliabel. Hal ini dapat diketahui dari nilai Alpha yang reliabel

yaitu 0,61 s/d 0,80. Hasil uji relibilitas menunjukkan bahwa untuk

bauran pemasaran nilai Alpha Cronbach’s adalah 0,729.

Tabel 4.13

Uji Reliabilitas Instrumen Loyalitas Konsumen (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.703 9

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, untuk variabel loyalitas konsumen

adalah reliabel. Hal ini dapat diketahui dari nilai alpha yang reliabel

yaitu 0,61 s/d 0,80. Hasil uji relibilitas menunjukkan bahwa untuk

bauran pemasaran nilai Alpha Cronbach’s adalah 0,703.

3. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek

apakah penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya

normal. Sedangkan menurut Agus Eko Sujianto uji distribusi

normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik

parametrik.2

Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan

pendekatan kolmogorow-smirnov.3Kriteria dari kolmogorow-

smirnov yaitu :

1) Nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas < 0,05, distribusi

data tidak normal.

2) Nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas > 0,05, distribusi

data adalah normal.

Tabel 4.14

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 49

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 3.34935777

2Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik… hal. 77.
3Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik… hal. 78.



66

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Most Extreme Differences Absolute .112

Positive .066

Negative -.112

Kolmogorov-Smirnov Z .782

Asymp. Sig. (2-tailed) .573

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Berdasarkan tabel one-sample kolmogorov-smirnov test atau

hasil uji normalitas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,573 >

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

normal.

Selanjutnya uji kolmogorv-smirnov akan dipadukan dengan uji normal P-

P plot dengan gambar sebagai berikut :

Gambar 4.1

Hasil Uji P-P Plot
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Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Pada normalitas data dengan normal P-P Plot (gambar 4.1), data yang

digunakan dinyatakan berdistribusi normal.Suatu variabel dikatakan

normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di

sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti

garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
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Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta

Toleran

ce VIF

1 (Constant) 1.171 2.739 .428 .671

Bauran

pemasaran
1.562 .099 .885 15.819 .000 .842 1.187

Kualitas

pelayanan
.203 .096 .118 2.104 .041 .842 1.187

a. Dependent Variable: Loyalitas

konsumen

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan

kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan

bahwa dua variabel atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh

variabel ketiga yang berada diluar model. Untuk mendeteksi adanya

multikolinearitas, Jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih

dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.

Dari hasil uji multikolinearitas (tabel 4.15) dapat diketahui

nilai VIF untuk variabel bauran pemasaran dan variabel kualitas

pelayanan sebesar 1,187.Hasil ini berarti variabel terbebas

darimultikolinearitas karena nilai VIF 1,187 < 10. Sedangkan

diketahui nilai tolerance sebesar 0,842> 0,10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota sampel

atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu,

sehingga munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum

sebelumnya.Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan

data berskala. Untuk mengetahui suatu persamaan regresi ada

atau tidak terjadi korelasi dapat diuji dengan durbin watson (DW)

dengan ketentuan sebagai berikut :4

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -2

≤ DW ≤ 2

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas -2 atau DW > -2

Tabel 4.16

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson

1 .937a .879 .874 2.26229 1.043

a. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Bauran pemasaran

b. Dependent Variable: Loyalitas konsumen

4Ali Maulidi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta : Alim’s Publishing, 2016), hal.

203.
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Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Dari hasil uji autokorelasi (tabel 4.16) diketahui nilai Durbin- Watson (DW)

sebesar 1,043.Artinya nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau -2 < 1,043<

2 hal ini berarti persamaan regresi tidak mengalami autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Dari hasil output gambar scatterplot (gambar 4.2), didapat titik

menyebar di bawah serta di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai pola
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yang teratur. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas

atau bersifat homoskedastisitas.

Atau pengujian dengan menggunakan Glejser, pengujian dengan

menggunakan glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-

variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Residual adalah

selisish antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut adalah

nilai mutlaknya.

Tabel 4.17

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.168 2.293 2.254 .029

Bauran Pemasaran -.098 .085 -.192 -1.157 .253

Kualitas Pelayanan -.004 .080 -.007 -.044 .965

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Dari tabel 4.17 dapat diketahui hasil uji heteroskedastisitas dengan

glejser diketahui nilai sig variabel bauran pemasaran sebesar 0,253>

0,05 dan nilai sig variabel kualitas pelayanan sebesar 0,965> 0,05

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
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e. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial)

maupun bersama-sama (simultan) antara variabel bebas (bauran

pemasaran, dan kualitas pelayanan) dengan variabel terikat (loyalitas

konsumen). Secara ringkas hasil uji regresi linear berganda dapat

dilihat tabel dibawah ini :

Tabel 4.18

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) 8.958 4.182 2.142 .038

Bauran Pemasaran .491 .155 .408 3.168 .003

Kualitas Pelayanan .387 .146 .342 2.659 .011

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Y = 8,958 + 0,491 (bauran pemasaran X1) +0,387(kualitas pelayanan X2)

Penjelasan dari fungsi regresi linear berganda di atas adalah sebagai

berikut:

1) Konstanta sebesar 8,958 artinya, apabila bauran pemasaran dan

kualitas pelayanan tidak ada, maka loyalitas konsumen bernilai
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8,958 satuan.

2) Koefisien regresi X1(bauran pemasaran) sebesar 0,491 artinya,

setiap penambahan 1 konsumen, atribut bauran pemasaran akan

meningkatkan loyalitas konsumen sebesar 0,491satuan. Dan

sebaliknya, jika atribut bauran pemasaran menurunkan 1 konsumen,

maka loyalitas konsumen akan turun 0,491satuan dengan

anggapan X2 tetap.

3) Koefisien regresi X2(kualitas pelayanan) sebesar 0,387 artinya,

setiap penambahan 1 konsumen, atribut kualitas pelayanan akan

meningkatkan loyalitas konsumen sebesar 0,387satuan. Dan

sebaliknya, jika atribut kualitas pelayanan menurunkan 1 konsumen,

maka loyalitas konsumen akan turun 0,387satuan dengan

anggapan X1 tetap.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah,

sedangkan tanda (-) menunjukkan arah hubungan yang

berbanding terbalik antara variabel independen (X) dengan

variabel dependen (Y).

4. Uji Hipotesis

1) Uji – t (Uji Parsial)

Uji-t digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis

itu benar. Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
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pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam

menerangkan variabel dependen. Pada tingkat signifikansi α = 5%.

Adapun prosedurnya sebagai berikut :

H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

bebas terhadap variabel terikat.

H1 : Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Tabel 4.19

Ujit parsial

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8.958 4.182 2.142 .038

Bauran Pemasaran .491 .155 .408 3.168 .003

Kualitas Pelayanan .387 .146 .342 2.659 .011

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Berdasarkan tabel coefficients 4.19 diatas dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Pengaruh bauran pemasaran (X1) terhadap loyalitas konsumen (Y)

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan bauran pemasaran terhadap

loyalitas konsumen prisma fitness studio center Kepatihan

Tulungagung.



75

H1 : Ada pengaruh signifikan bauran pemasaran terhadap loyalitas

konsumen prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung.

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh

nilai sig sebesar 0,03 dibandingkan dengan taraf signifikan (α = 5%)

0,05 maka :

Sig = 0,03<α = 0,05 atau t hitung = 3,168> t tabel = 2,0129

Karena Sig < α = 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak H0

terima H1, artinya Ada pengaruh signifikan antara bauran

pemasaran terhadap loyalitas konsumen Prisma fitness studio

center Kepatihan Tulungagung.

2. Pengaruh kualitas pelayanan (X2) terhadap loyalitas konsumen (Y)

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan

terhadap loyalitas konsumen prisma fitness studio center

Kepatihan Tulungagung.

H1 : Ada pengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap loyalitas

konsumen prisma fitness studio center Kepatihan Tulungagung

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai sig

sebesar 0,011 dibandingkan dengan taraf signifikan (α = 5%) 0,05

maka :

Sig = 0,011< α = 0,05 atau t hitung = 2,659> t tabel = 2,0129

Karena Sig < α = 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak H0

terima H1, artinya ada pengaruh signifikan antara kualitas

pelayanan terhadap loyalitas konsumen prisma fitness studio
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center Kepatihan Tulungagung.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji-F digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam

hipotesis itu benar. Uji-F pada dasarnya menunjukkan seberapa

jauh pengaruh dua variabel independen atau lebih secara bersama-

sama dalam menerangkan variabel dependen. Pada tingkat

signifikansi α = 5%

Tabel 4.20

Uji F

ANOVAb

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 387.935 2 193.967 16.570 .000a

Residual 538.473 46 11.706

Total 926.408 48

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Bauran Pemasaran

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

H0 : Tidak ada pengaruh bauran pemasaran dan kualitas pelayanan

terhadap loyalitas konsumen prisma fitness studio center

Kepatihan Tulungagung.

H1 : Ada pengaruh bauran pemasaran dan kualitas pelayanan

terhadap loyalitas konsumen prisma fitness studio center

Kepatihan Tulungagung.
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Berdasarkan tabel anova 4.20 diatas dapat diketahui hasil

analisis regresi secara simultan diperoleh nilai Fhitung 16,570 yang

lebih besar dari Ftabel sebesar 3,20 atau nilai signifikansi sebesar

0,000 yang lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 sehingga tolak H0

terima H1.Dapat disimpulkan ada pengaruh bauran pemasaran dan

kualitas pelayanan terhadap loyalitas konsumen prisma fitness

studio center Kepatihan Tulungagung.

3) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.21

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson

1 .647a .419 .393 3.42140 1.747

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Bauran Pemasaran

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber : Data yang diolah SPSS 16.0, 2018

Hasil uji koefisien determinasi

Nilai koefisien determinasi atau R Square berkisar antara 0 sampai

1. Dimana semakin mendekati angka 1 nilai koefisien determinasi maka

pengaruh bauran pemasaran (X2) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap
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loyalitas konsumen (Y) semakin kuat. Dan sebaliknya, semakin mendekati

angka 0 nilai koefisien determinasi maka pengaruh bauran pemasaran (X1)

dan kualitas pelayanan (X2) terhadap loyalitas konsumen (Y) semakin

lemah.

Pada tabel 4.21 atau tabel model summary diatas, angka R Square

adalah 0,419 artinya, besarnya kontribusi X1 (bauran pemasaran) dan X2

(kualitas pelayanan) teradap Y (loyalitas konsumen) secara simultan

adalah sebesar 41,9%, sedangkan sisanya (100% - 41,9% = 58,1% )

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.


